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ABSTRAK 
 
MANAJEMEN  WAKAF  PRODUKTIF  DI KANTOR  KEMENTERIAN  
AGAMA  KABUPATEN  KAMPAR 
 
Oleh : 
NUR  ALIA 
 
Penelitian ini berangkat dari latar belakang bahwa Manajemen Wakaf Produktif 
dalam pengelolaan wakaf   yang   menjadi wakaf produktif,  karena masih adanya 
lahan  yang  belum  dikelola  oleh   Kementerian  Agama  Kabupaten  Kampar.  
Untuk itu maka diperlukan manajemen baik dari sumber daya manusia dan dapat 
mengelola wakaf  secara  produktif  yang  dilakukan  oleh  BWI  ( BadanWakaf  
Indonesia ). Permasalahan dalam penelitian  ini adalah bagaimana cara 
manajemen wakaf  Produktif  dalam  pelatihan  nazhir  wakaf  menjadi wakaf 
produktif.  Subjek penelitian ini adalah Manajemen wakaf  Produktif,  sedangkan 
objek penelitian ini adalah Kementerian  Agama  Kabupaten  Kampar.  Penelitian 
disusun dengan  kerangka   berfikir  yang  sistematis   dengan  menggunakan  
model  deduktif.  Jenis  dan  pendekatan  penelitian  yang  digunakan pada 
penelitian  ini  adalah  deskritif   kualitatif . Informan penelitian  berjumlah  5  
orang . Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  observasi,  wawancara  dan  
dokumentasi  yang  kemudian  hasil  data  tersebut  dianalisis  dengan  teknik 
analisis kualitatif. Penelitian ini menemukan  bahwa  manajemen wakaf produktif 
diarahkan  pada perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan,  pengawasan, dan  
pengembangan wakaf,  manajemen  wakaf produktif melakukan  pengembangan  
dan peningkatan  pada pegurus  dan  program-program  kerja terhadap  
manajemen wakaf produktif dan memproduktifkan wakaf sebagai  sarana 
pemberdayaan dan peningkatan  kehidupan masyarakat serta prinsip pendayaguna 
wakaf produktif adalah penguatan ekonomi masyarakat  yang  diharapkan 
kesejahteraan ekonomi dengan mewujudkan wakaf produktif dan melakukan kerja  
sama dengan  lembaga  aturan  ataupun   organisasi  lainya.  
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ABSTRAK 
 
MANAGEMENT  OF  PRODUCTIVE  OFFICE  OF THE 
MINISTRY   OF  RELIGIONS  DISTRICT  KAMPAR 
 
By: 
NUR ALIA 
 
This  research can be in the  background  that  productive  waqf  
management office  of  the  ministry  of  religions of  Kampar  regency. In  the  
management  of  professional  endowments. In  order  to  achieve  a  common  
goal. For  that then  in  need  of  good  management  of  good  human  resource  
also  to  management  waqf  productively  first  done  is by  establishing  a  body  
or  institution  that  coordinates  nationally  named  BWI ( Badan Wagf Indonesia 
) . Indonesia wagf  institutions  are  tasked  to develop  wagf  productively  by  
developing  nazhirwagf. So  wagf  can  serve  to  improve  people’s  live. As  for  
the  formulation  of  the  problem  in  the  research  is  how  the  management  of  
productive  endowments  in the  office  of  the  ministry  of  religion  of  kampar  
district. Thus  pen  this  elitian  aims  to  find out  how  the  management  of  
productive  endowment  in  the  office  Kementerian  Agama  religion  Kampar  
district. The  subject  of  this  reseachwagf  management, while  reseach  is  the  
ministry  of  religion  of  kampar  district. The type  of  research  is descriptive  
qualitative  by  using  qualitative  blessing. Informant  of  this  study amouned  to  
five  people.  Data  collection  is  done  through  oservation, interview, and  
documentation  then  th  results  of  the  data qualitative  descritive  analysis. This  
study  fuond  that  the  management  of  productive  endowments  in  the  office  
of  the  ministry  of  religion  of  kampar  district  to  plaining,  organizing, 
aktuating, controling, supervision, such  as  conducting  guidance  on  nazhr  wagf  
in  managing  and  mengembangkan  wagf  property  on  a scale, national  and  
inernational. Institusional  and  marketing, leadership  of  waqf  asset  and  
ministry  of  religion  also  arranged  standr  work. 
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